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PERAN KETERHUBUNGAN SOSIAL DAN KOMPETENSI
INTERPERSONAL TERHADAP KESEPIAN PADA MAHASISWA
PERANTAU

Widya Hazimah Rosyadah!, Amalia Juniarly?

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui peran keterhubungan sosial dan
kompetensi interpersonal terhadap kesepian pada mahasiswa perantau. Hipotesis dari
penclitian ini adalah ada peran keterhubungan sosial dan kompetensi interpersonal
terhadap kesepian pada mahasiswa perantau.

Sampel penelitian ini adalah 200 mahasiswa petantauan di Indonesia. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Alat ukur
menggunakan skala baku De Jong Gierveld Loneliness Scale (DJGLS) yang dibuat oleh
Gierveld dan Tillburg (2006) dan telah dimodifikasi, skala keterhubungan sosial mengacu
pada aspek Karcher (2011), dan skala kompetensi interpersonal mengacu pada aspek
Bochner dan Kelly (1972). Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik multiple regression.

Dari hasil analisis, data menunjukkan nilai R square antara keterhubungan sosial
dan kompetensi interpersonal terhadap kesepian sebesar 0,674, nilai F sebesar 203,652,
dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,005). Hal ini menunjukkan bahwa keterhubungan
sosial dan kompetensi interpersonal memiliki peran yang signifikan terhadap kesepian.
Dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima. Kontribusi
keterhubungan sosial dan kompetensi interpersonal terhadap kesepian sebesar 67,4%.

Kata Kunci: Kesepian, Keterhubungan Sosial, Kompetensi Interpersonal,
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THE ROLE OF SOCIAL CONNECTEDNESS AND INTERPERSONAL
COMPETENCE ON LONELINESS IN OVERSEAS STUDENT

Widya Hazimah Rosyadah!, Amalia Juniarly?

ABSTRACT
This study aims to determine the role of social connectedness and interpersonal
competence on loneliness in overseas students. The hypothesis of this study is that
there is a role for social connectedness and interpersonal competence on loneliness in
overseas student. 1

The sample of this study were 200 overseas students in Indonesia. Sampling in
this study using purposive sampling technique. Measuring instruments using a standard
scale De Jong Gierveld Loneliness Scale (DJGLS) made by Gierveld and Ti illburg
(2006) and has been modified, social connectedness scale that refers to aspects of
Karcher (2011), and interpersonal competence scale that refers to aspects of Bochner
and Kelly (1972). Data analysist in this study used multiple regression technigues.

From the results of the analysis, the data shows that the R square value
between social connectedness and interpersonal competence on loneliness is 0,674, F
value is 203,652, and the significance value is 0,000 (p<0,005). This shows that social
connectedness and interpersonal competence have a significant role toward loneliness.
Thus the hypothesis proposed in this study can be accepted.The contribution of social
connectedness and interpersonal competence on loneliness is 67,4%.

Keyword: Loneliness, Social Connectedness, Interpersonal Competence
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sektor pendidikan berperan penting dalam menyiapkan generasi yang siap
bersaing dan menjawab tantangan zaman. Mahasiswa adalah bibit unggul suatu
bangsa. Orang yang sedang melakukan studi di Perguruan Tinggi disebut sebagai
mahasiswa (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2022). Menurut Pramasella (2019)
mahasiswa memiliki peran sebagai calon penerus bangsa. Adapun tuntutan
mahasiswa ialah dapat mengembangkan diri sebaik-baiknya dan mampu
menguasai ilmu pengetahuan untuk kemudian hari.

Perguruan tinggi di Indonesia beragam tersebar di setiap wilayah Indonesia,
akan tetapi banyak individu yang lebih memilih universitas favorit di luar daerah
asalnya (Handayani & Yuca, 2018). Individu rela menempuh pendidikan tinggi di
luar daerah asalnya dengan kata lain mereka memilih merantau untuk
mendapatkan pendidikan yang lebih baik. Banyak anggapan masyarakat bahwa
Perguruan Tinggi atau Universitas di Kota memiliki kualitas yang lebih baik, jika
dibandingkan Universitas yang berada di tempat asal mereka (Muharomi, 2012).

Penelitian yang dilakukan Suryani dan Ginting (2013) menemukan bahwa
beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan seseorang untuk memilih
perguruan tinggi, antara lain keadaan perguruan tinggi, referensi atau informasi

tentang perguruan tinggi yang diperoleh dari keluarga atau senior, biaya masuk



Perguruan Tinggi, dan akreditasi perguruan tinggi yang biasanya diukur dengan
peringkat yang diberikan oleh BAN-PT.

Banyak individu di era globalisasi ini yang menempuh pendidikan tinggi di
tempat lain, sehingga harus tinggal di luar negeri atau luar daerah dalam jangka
waktu tertentu biasanya individu yang berada di luar tempat tinggalnya karena
menempuh pendidikan tinggi disebut sebagai mahasiswa perantau (Halim, &
Dariyo, 2016). Adapun menurut Choirunnisa dan Marheni (2019), mahasiswa
perantau adalah mahasiswa yang datang dari suatu tempat atau wilayah tertentu
dan untuk sementara pindah ke suatu wilayah tertentu untuk mengejar impiannya.

Berbagai alasan mahasiswa merantau demi mengejar pendidikan. Seperti
yang dikatakan oleh Harita (2018), yaitu keinginan untuk melanjutkan pendidikan
yang lebih tinggi, untuk melanjutkan pendidikan di tempat yang lebih baik, atau
kurangnya pilihan perguruan tinggi di tempat asal. Irawati (2013) juga
mengatakan bahwa salah satu alasan merantau adalah untuk mendapatkan
pendidikan yang lebih baik demi menggapai cita-cita. Hal ini juga diperkuat
dengan pernyataan Herawati (2018) yang menyatakan alasan mahasiswa merantau
adalah untuk meraih kesuksesan melalui kualitas pendidikan yang lebih baik pada
bidang yang diinginkan.

Ketika individu berada di tempat baru dan menetap untuk sementara waktu
maka akan menghadapi tantangan hidup berupa kondisi lingkungan yang baru dan
asing (Mitasari & Istikomayanti, 2017). Mahasiswa yang merantau akan memiliki

berbagai tugas baru. Menurut Amelia dan Amelia dan Desiwati (2021), tugas yang



harus dipenuhi mahasiswa perantau salah satunya adalah menjalin
kehidupan sosial yang berbeda dari sebelumnya karena orang tersebut telah jauh
dari rumah, terpisah dari keluarga dan teman-teman terdekat dari daerah asalnya.
Mahasiswa perantau harus membuat hubungan sosial baru di luar negeri,
mengatur perumahan baru, dan mengelola keuangan untuk kehidupan sehari-hari.

Adapun dampak positif dari merantau adalah individu dapat melatih
kemandirian dan juga lebih terbebas dari kendali orang tua (Pratiwi, Dahlan, &
Damaianti, 2019). Namun menjadi mahasiswa perantau tidak semudah yang
dibayangkan. Menurut Hediati (2020), mahasiswa yang merantau juga
menghadapi berbagai permasalahan terkait pada kepercayaan diri, kekhawatiran
terhadap nilai selama kuliah, kesulitan dalam mengatur keuangan, merasakan
kerinduan kepada keluarga, dan dapat kesulitan dalam membina hubungan sosial
yang menjadikan mahasiswa menutup diri.

Realitanya mahasiswa perantau mengalami tantangan yang berbeda dari
mahasiswa yang bukan perantau (Aprianti, 2012). Menurut Thurber dan Walton
(2012), tidak jarang mahasiswa perantau merasa tidak memiliki kelompok yang
dekat di lingkungan barunya, dan tidak jarang mereka merasa tidak nyaman
dengan lingkungan sekitarnya. Dengan merantau ke kota atau pulau lain dapat
menimbulkan masalah bagi mahasiswa, salah satunya adalah culture shock yang
dapat membuat mahasiswa perantauan merasa terisolasi (Devinta, 2016). Menurut
Halim dan Dariyo (2016) mahasiswa yang merantau rentan mengalami kesepian
akibat perubahan lingkungan yang dapat mengindikasikan psychological well

being mahasiswa juga memburuk.



Pada umumnya mahasiswa rantau akan merasa tidak ada kedekatan secara
personal ataupun kelompok dengan lingkungan akademik, dan berakhir dengan
kesepian (Junaidin, Mufidah, Mustafa, Solihin, Nurulsani, Latief, & Atmasari).
Adapun penelitian yang dilakukan oleh Nurlayli dan Hidayati (2014), menyatakan
bahwa 40 dari 50 jumlah mahasiswa yang tinggal berpisah dengan keluarganya
merasakan kesepian. Berdasarkan hasil penelitian Marisa dan Afriyeni (2019)
didapatkan bahwa dari 100 subjek, terdapat 57 subjek mengalami kesepian tingkat
sedang, 12 subjek mengalami kesepian tingkat tinggi, dan sisanya mengalami
kesepian tingkat rendah. Penelitian oleh Halim dan Dariyo (2016) juga
menemukan bahwa sebagian besar mahasiswa yang merantau merasakan
kesepian.

Ketika mahasiswa memilih untuk merantau, mereka akan dihadapkan
berbagai macam tantangan, perbedaan, serta perubahan-perubahan. Mahasiswa
yang merantau seringkali merasakan kerinduan masa-masa sekolah di daerah asal
serta merindukan suasana rumah, dan kondisi ini dapat menyebabkan mahasiswa
mengalami kesepian (Barth, 2010). Sejalan dengan penelitian oleh Ind (2016),
yang mengungkapkan bahwa kesepian terjadi pada individu yang mengalami
perubahan kehidupan seperti meninggalkan rumah yang biasanya terjadi pada
mahasiswa rantau dimana individu tersebut tinggal berjauhan dengan orang tua.

Menurut Gierveld dan Tilburg (2006), kesepian diartikan sebagai suatu
situasi yang dialami secara subyektif oleh seorang individu sebagai suatu kondisi
di mana kurangnya kualitas hubungan tertentu yang tidak menyenangkan atau

tidak dapat diterima. Ini termasuk situasi di mana lebih sedikit hubungan yang ada



daripada yang dianggap ideal, dan situasi di mana keintiman yang ideal belum
tercapai. Adapun aspek dari kesepian menurut Gierveld dan Tilburg (2006), yaitu
aspek pertama emotional loneliness dimana tidak adanya sosok yang intim dan
individu menginginkan hubungan emosional yang lebih erat. Aspek kedua adalah
social loneliness dimana individu tidak memiliki kelompok yang luas. Sementara
pengertian menurut Hawkley, Hughes, Waite, Masi, Thisted, dan Cacioppo (2008)
kesepian adalah pengalaman distress yang dapat dirasakan sebagai hubungan
sosial seseorang yang kurang dalam hal kuantitas dan kualitas dari apa yang
diinginkan dan juga dapat dikonseptualisasikan sebagai beberapa bentuk defisit
hubungan sosial.

Lingkungan baru seringkali menuntut mahasiswa perantauan untuk dapat
membangun relasi dengan orang lain. Jika kualitas yang dirasakan dari suatu
hubungan tidak terpenuhi, hal itu dapat membuat individu merasa kesepian
(McComb, Goldberg, Flett, & Rose, 2020). Banyak hal yang dapat menyebabkan
kesepian terjadi pada mahasiswa perantauan, salah satunya adalah perubahan
sosial yang terjadi (Saputri, Rahman, & Kurniadewi, 2012), serta kondisi di mana
harus tinggal jauh dari keluarga (Nurlayli dan Hidayati, 2014). Menurut Pratiwi,
Dahlan, dan Damaianti (2019), adanya tuntutan untuk memahami budaya di
lingkungan baru dan berusaha mandiri juga dapat menyebabkan mahasiswa rantau
merasakan kesepian.

Beberapa penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa kesepian berkaitan
dengan kepribadian seperti takut akan adanya penolakan dan kecemasan,

kurangnya kemampuan sosial (Peplau & Perlman, 1982). Selain itu, kesepian juga



berhubungan  dengan ciri  kepribadian  permusuhan  (hostility) dan
ketidakpercayaan (distrust) yang menghambat kemampuan individu untuk
berinteraksi (Hawkley, Thisted, Masi, & Cacioppo, 2010). Individu yang kesepian
cenderung memiliki kekurangan dalam hubungan yang berkelanjutan, memiliki
tingkat keterlibatan yang lebih rendah dalam kegiatan sosial, kurang
mengungkapkan diri, dan menghabiskan lebih sedikit waktu dengan teman dan
lebih banyak waktu sendiri (Sloan & Solano, 1984).

Terdapat faktor eksternal yang dapat mempengaruhi kesepian yaitu, faktor
status sosial ekonomi (Pinquart, & Sorensen 2001), situasional (Grover, Verma,
Singh, Dahiya & Nehra, 2019), pengaturan tempat tinggal (living arrangement)
(Suardiman & Iswanti, 2006), terjadi perubahan tata cara hidup yang berdasar
pada kultur budaya (Rokach, & Neto, 2005), dan keterhubungan sosial (Frieling,
Peach, Cording, 2018).

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan adanya peranan antara
keterhubungan sosial dan kesepian. Seperti penelitian Ge, Yap, Ong dan Heng
(2017) menemukan bahwasannya individu yang memiliki keterhubungan sosial
dengan taraf yang tinggi akan memiliki tingkat kesepian yang lebih rendah.
Penelitian yang dilakukan Ang (2015) menemukan bahwa keterhubungan sosial
sangat penting untuk mengurangi kesepian di berbagai kelompok usia dan jenis
kelamin. Selanjutnya Grover, Avasthi, Sahoo, Lakdawala, Dan, Nebhinani, Dultt,
Tiwari, Gania, Subramanyam, Kedare, dan Suthar (2018) serta Gyasi, Phillips,

Asante, dan Boateng (2021) juga mengatakan bahwa keterhubungan sosial dapat



menurunkan gejala kesepian. Tingkat keterhubungan sosial yang rendah ternyata
bisa menyebabkan perasaan kesepian seseorang.

Bagaimana individu terkoneksi dengan orang lain dan bagaimana individu
bisa melihat secara sadar akan dirinya dalam menghargai perkumpulan yang ada
disebut sebagai keterhubungan sosial (Smithson, 2011). Karcher (2011)
mendefinisikan keterhubungan sosial adalah suatu ikatan positif, interaksi dan
hubungan seseorang dengan individu lain, tempat, dan hal-hal dalam lingkungan
ekologisnya. Keterhubungan sosial menurut Karcher (2011) memiliki tiga aspek
tiga aspek yaitu pertama connected to self yaitu keterhubungan dengan diri sendiri
melalui pengembangan diri yangmana individu akan menunjukkan harga diri dan
identitas diri melalui penilaian diri terhadap diri sendiri sebagai pribadi yang
berharga, disukai, dan unik. Aspek kedua yaitu connected to others berlandas
pada kebutuhan primer untuk saling memiliki melalui kebersamaan dan perasaan
percaya yang dilakukan bersama orang lain. Aspek ketiga yaiitu connected to
society yakni keterhubungan dengan masyarakat yang mencerminkan konsep dari
teori ekologi dan perilaku menekankan bahwa baik individu maupun hubungan
individu memiliki sistem pengaruh yang lebih besar dan secara timbal balik.

Selain keterhubungan sosial, kompetensi interpersonal juga berhubungan
dengan kesepian. Ditemukan bahwa 34-42% dari varians dalam kesepian dapat
dijelaskan oleh kompetensi interpersonal dan skills constructs (Spitzberg & Hurt,
1987). Orang yang memiliki tingkat kesepian yang rendah biasanya tidak berpikir
bahwa mereka memiliki kompetensi interpersonal yang baik (Spitzberg & Canary,

1985).



Beberapa penelitian yang dilakukan oleh para tokoh menemukan bahwa
adanya hubungan antara kompetensi interpersonal dan kesepian. Sebagaimana
penelitian yang dilakukan oleh Li dan Li (2015) mengenai pengaruh kesepian
terhadap penggunaan jejaring sosial internet, ditemukan bahwa kompetensi
interpersonal mempengaruhi kesepian dengan pengaruhnya bersifat negatif.
Selaras dengan hasil penelitian oleh Lijie, Bibo, dan Junsheng, Bullock dan Muzi
(2021), yang menemukan bahwa kompetensi interpersonal memiliki efek prediksi
negatif pada kesepian. Hal ini juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan
Riggio, Warting, dan Trockmorton (1993) bahwa kompetensi interpersonal yang
tinggi dapat menurunkan gejala kesepian.

Kompetensi interpersonal didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk
memberi dan menerima umpan balik, untuk memiliki dan membantu orang lain
untuk memiliki nilai-nilai dan perasaan mereka, untuk bereksperimen dengan
nilai-nilai dan perilaku baru, dan untuk berinvestasi dan mengambil risiko dengan
sikap dan ide-ide baru (Bochner & Kelly, 1972). Terdapat tiga aspek menurut
Bochner, dkk., (1972) aspek pertama kemampuan merumuskan dan mencapai
tujuan, untuk mencapai tujuan ini harus dapat membentuk, memelihara, dan
meningkatkan hubungan. Aspek kedua kemampuan untuk berkolaborasi secara
efektif dengan orang lain dimana individu mampu dalam menjalin hubungan
dengan orang lain. Aspek ketiga kemampuan untuk beradaptasi secara tepat
terhadap variasi situasi atau lingkungan kemampuan individu dengan kapasitasnya

yang ada untuk berinteraksi secara efektif di lingkungannya.



Kompetensi interpersonal adalah kemampuan individu dalam menjalin dan
membina suatu hubungan interpersonal (Buhrmester, Furman, Wittenberg, &
Reis, 1988). Dalam banyak profesi, keterampilan interpersonal sangat penting
seperti digunakan untuk berinteraksi dengan orang lain, menghormati orang lain,
ingin tahu tentang sesuatu, compassionate, melihat sudut pandangan orang lain,
menunjukkan empati, dan juga mengenai kepercayaan diri. Kompetensi
interpersonal efektif dalam menghadapi tantangan interpersonal tertentu, mampu
untuk melakukan tindakan yang tepat dalam situasi tertentu, dapat menangani
secara efektif tantangan antarpribadi, mendapat kepuasan dari kontak dan
hubungan interpersonal seseorang, dan dari kedudukan sosial seseorang
(McConnell, 2018)

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat dilihat bahwa mahasiswa perantau
yang rentan dalam merasakan kesepian. Dalam penelitian ini peneliti ingin
melihat bagaimana peran keterhubungan sosial dan kompetensi interpersonal

terhadap kesepian pada mahasiswa perantau.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan

permasalahan pada penelitian ini adalah sebagai:

1. Apakah ada peran keterhubungan sosial dan kompetensi interpersonal
terhadap kesepian pada mahasiswa perantau?.
2. Apakah ada peran keterhubungan sosial terhadap kesepian mahasiswa

perantau?.
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3. Apakah ada peran kompetensi interpersonal terhadap kesepian pada

mahasiswa perantau?.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan penjabaran latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan

dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui ada peran keterhubungan sosial dan kompetensi
interpersonal terhadap kesepian pada mahasiswa perantau.

2. Untuk mengetahui ada peran keterhubungan sosial terhadap kesepian pada
mahasiswa perantau.

3. Untuk mengetahui ada peran kompetensi interpersonal terhadap kesepian

pada mahasiswa perantau.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah sumbangan
yang berguna dalam kajian ilmu Psikologi yang dapat digunakan sebagai

referensi untuk Psikologi Sosial.

2.  Manfaat Praktis
a. Bagi Responden
Penelitian ini dapat dijadikan sebuah gambaran tentang peran

keterhubungan sosial dan kompetensi interpersonal terhadap kesepian
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pada mahasiswa perantau, sehingga kedepannya penelitian ini dapat
dijadikan acuan dalam meningkatkan keterhubungan sosial dan
kompetensi interpersonal untuk menekan perasaan kesepian dalam diri
individu.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan atau referensi
untuk penelitian lebih lanjut mengenai peran keterhubungan sosial dan

kompetensi interpersonal terhadap kesepian pada mahasiswa perantau.

E. Keaslian Penelitian
Sepengetahuan penulis, penelitian mengenai peran keterhubungan sosial dan
kompetensi interpersonal terhadap kesepian pada mahasiswa perantau belum
pernah dilakukan di Kota Palembang. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.

Penelitian yang terkait dengan penelitian ini adalah :

Penelitian oleh Bambang Hari Mulyono (2021) yang berjudul “Pengaruh
fomo terhadap social connectedness yang di mediasi oleh penggunaan media
sosial”. Peneliti ingin mengetahui pengaruh fear of missing out atau FOMO
terhadap social connectedness yang sebagian dijelaskan oleh penggunaan media

sosial. Studi kuantitatif yaitu survey dan menggunakan teknik analisis data dengan

bookstrapped analisis regression. Sampel berjumlah 354 dengan menggunakan
media sosial sebanyak 4 jam atau lebih 4 jam per hari. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh fear of missing out terhadap social

connectedness apabila dijelaskan oleh penggunaan media sosial sebagai variabel
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mediasi. FOMO berpengaruh terhadap penggunaan media sosial. penggunaan
media sosial tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap social
connectedness dan fear of missing out tidak ada pengaruh secara signifikan

terhadap social connectedness.

Penelitian tersebut berbeda dengan peneliti lakukan. Dalam penelitian
tersebut bertujuan untuk tujuan untuk mengetahui pengaruh fear of missing out
atau FoOMO terhadap social connectedness yang dimediasi oleh penggunaan media
sosial sedangakan penelitian yang akan dilakukan bertujuan untuk mencari tahu
peran keterhubungan sosial dan kompetensi interpersonal terhadap kesepian pada
mahasiswa perantau. Selain itu, perbedaan terletak pada subjek, penelitian yang

akan dilakukan memakai sampel mahasiswa perantau.

Penelitian oleh Eunjoo Cho and Jihyeong Son (2019) yang berjudul “The
effect of social connectedness on consumer adoption of social commerce
in apparel shopping”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh
social connectedness terhadap sikap dan niat pengguna media sosial untuk
mengadopsi social commerce dalam model technology acceptance model (TAM).
Sampel penelitian berjumlah 445 mahasiswa dari Universitas besar di AS
pengguna media sosial. Metode menggunakan desain kuantitatif survei online

cross-sectional. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa social connectedness

meningkatkan persepsi pengguna media sosial tentang perdagangan sosial dan

secara positif mengarah pada adopsi perdagangan sosial dalam belanja pakaian.
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Penelitian tersebut berbeda dengan peneliti lakukan. Dalam penelitian
tersebut bertujuan adalah untuk menguji pengaruh social-connectedness terhadap
sikap dan niat pengguna media sosial untuk mengadopsi social commerce dalam
model technology acceptance model (TAM) sedangakan penelitian yang akan
dilakukan bertujuan untuk mencari tahu untuk mencari tahu tahu peran
keterhubungan sosial dan kompetensi interpersonal terhadap kesepian pada
mahasiswa perantau. Selain itu, perbedaan terletak pada subjek, penelitian yang

akan dilakukan memakai sampel mahasiswa perantau.

Penelitian yang berjudul “Peran kepercayaan interpersonal remaja yang
kesepian dalam memoderasi pengungkapkan diri pada media jejaring sosial
online” (2015) oleh Firman Alamsyah Ario Buntaran, Avin Fadilla Helmi dengan
sampel berjumlah 162 siswa SMA di Binjai. Menemukan bahwa kepercayaan
interpersonal yang besar pada pengguna media jejaring sosial online merupakan

temuan penting terkait modal sosial yang ada.

Penelitian tersebut berbeda dengan peneliti lakukan. Dalam penelitian
tersebut bertujuan adalah untuk melihat peran kepercayaan interpersonal secara
online memperkuat peran antara kesepian dan pengungkapan diri pada siswa
SMA sedangkan penelitian yang akan dilakukan bertujuan untuk mencari tahu

peran keterhubungan sosial dan kompetensi interpersonal terhadap kesepian pada

mahasiswa perantau. Selain itu, perbedaan terletak pada subjek, penelitian yang

akan dilakukan memakai sampel mahasiswa perantau.
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Penelitian yang berjudul “Depression tendencies, social skills, and
loneliness among college students in Yogyakarta” (2018) oleh Alya Fauziyah dan
Sutarimah Ampuni dengan subjek penelitian berjumlah 645 mahasiswa/i di
Yogyakarta menghasilkan keterampilan sosial yang rendah menyebabkan
peningkatan kesepian dan pada gilirannya, peningkatan kecenderungan depresi di

kalangan mahasiswa.

Penelitian tersebut berbeda dengan peneliti lakukan. Dalam penelitian
tersebut bertujuan adalah untuk menguji keterampilan sosial dalam depresi pada
mahasiswa yang dimediasi oleh kesepian sedangkan penelitian yang akan
dilakukan bertujuan untuk mencari tahu peran keterhubungan sosial dan
kompetensi interpersonal terhadap kesepian pada mahasiswa perantau. Selain itu,
perbedaan terletak pada subjek, penelitian yang akan dilakukan memakai sampel

mahasiswa perantau.

Penelitian yang berjudul “Mediating effects of loneliness on the gratitude-
health link” oleh Brenda H. O'Connell, Deirdre O'Shea, dan Stephen Gallagher
(2016) dengan total sampel sebanyak 118. Yang menghasilkan bahwa terdapat
hubungan negatif antara rasa syukur dan gangguan kesehatan fisik secara

signifikan dimediasi oleh kesepian.

Penelitian tersebut berbeda dengan peneliti lakukan. Dalam penelitian

tersebut bertujuan adalah untuk menguji rasa syukur dan gangguan kesehatan fisik

secara signifikan dimediasi oleh kesepian dan apakah hubungan terjadi karena

individu yang bersyukur memiliki lebih sedikit pengalaman kesepian sedangkan
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penelitian yang akan dilakukan bertujuan untuk mencari tahu peran
keterhubungan sosial dan kompetensi interpersonal terhadap kesepian pada
mahasiswa perantau. Selain itu, perbedaan terletak pada subjek, penelitian yang

akan dilakukan memakai sampel mahasiswa perantau.

Penelitian Pendhamma Sindhusen, Phattranit Neelputtiphat, Pabhanant
Ratisin, Dr. Ponlkrit Yeesin (2021) yang berjudul “The Relationship between
social connectedness and perceived stress during covid-19 lockdown in high
school students in Pathumwan District, Bangkok”. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menyelidiki korelasi antara social connectedness dan perceived
stress di tengah lockdown COVID-19 di sekolah menengah siswa di Distrik
Pathumwan, Bangkok, Thailand. Menggunakan metode kuantitatif. Sampel dalam
penelitian ini 374 siswa sekolah menengah di Distrik Pathumwan, Bangkok,
Thailand. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi atau

hubungan social connectedness dan perceived stress.

Penelitian tersebut berbeda dengan peneliti lakukan. Dalam penelitian
tersebut bertujuan adalah untuk menyelidiki korelasi antara social connectedness
dan perceived stress di tengah lockdown COVID-19 di sekolah menengah siswa
di Distrik Pathumwan, Bangkok sedangakan penelitian yang akan dilakukan
bertujuan untuk mencari tahu peran keterhubungan sosial dan kompetensi
interpersonal terhadap kesepian pada mahasiswa perantau. Variabel bebas yang

digunakan adalah social connectedness sedangkan variabel terikatnya adalah
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perceived stress dan hal itu berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan.
Selain itu, perbedaan terletak pada subjek, penelitian yang akan dilakukan

memakai sampel mahasiswa perantau.

Penelitian yang dilakukan oleh Shuyi Liu & Chun-I Li & Cixin Wang &
Meifen Wei & Stacy Ko (2020) dengan judul “Self compassion and social
connectedness buffering racial discrimination on depression among Asian
Americans”. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji apakah tiga komponen
dari self compassion (yaitu, self kindness, mindfulness, dan kemanusiaan umum)
dan social connectedness memoderasi hubungan antara diskriminasi rasial dan
depresi di antara mahasiswa Asia-Amerika. Hasil menunjukkan bahwa
diskriminasi rasial tidak secara signifikan terkait dengan salah satu dari tiga
komponen self compassion, tapi berhubungan secara signifikan dan negatif
dengan keterhubungan sosial dengan ukuran efek yang kecil serta secara

signifikan dan positif terkait dengan depresi dengan ukuran efek yang kecil.

Penelitian tersebut berbeda dengan peneliti lakukan. Dalam penelitian
tersebut bertujuan adalah untuk menguji apakah tiga komponen dari self-
compassion (yaitu, self kindness, mindfulness, dan kemanusiaan umum) dan social
connectedness memoderasi hubungan antara diskriminasi rasial dan depresi di
antara mahasiswa Asia-Amerika sedangakan penelitian yang akan dilakukan
bertujuan untuk mencari tahu peran keterhubungan sosial dan kompetensi
interpersonal terhadap kesepian pada mahasiswa perantau. Selain itu, perbedaan
terletak pada subjek, penelitian yang akan dilakukan memakai sampel mahasiswa

perantau.
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Bahtiyar Eraslan-Capan (2016)
yang berjudul “Social connectedness and flourishing: The mediating role of
hopelessness”, memiliki tujuan untuk mempelajari peran mediasi dari
keputusasaan dalam hubungan antara flourishing dan social connectedness.
Sampel yang dipakai berjumlah 260 mahasiswa. Hasil menunjukkan individu
dengan tingkat social-connectedness yang rendah cenderung terlibat dalam
keputusasaan, yang menghasilkan perkembangan yang rendah. keterhubungan
sosial dan keputusasaan adalah faktor penentu yang signifikan dari

perkembangan.

Penelitian tersebut berbeda dengan peneliti lakukan. Dalam penelitian
tersebut bertujuan mempelajari peran mediasi dari keputusasaan dalam hubungan
antara flourishing dan social-connectedness sedangkan penelitian yang akan
dilakukan bertujuan untuk mencari tahu peran keterhubungan sosial dan
kompetensi interpersonal terhadap kesepian pada mahasiswa perantau. Selain itu,
perbedaan terletak pada subjek, penelitian yang akan dilakukan memakai sampel

mahasiswa perantau.

Penelitian dari Fauziyah dan Ampuni dengan judul “Depression tendencies,
social skills, and loneliness among college students in Yogyakarta”. Diterbitkan
oleh Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada tahun 2018. Tujuan dari
penelitian ini ialah menguji keterampilan sosial dalam depresi pada mahasiswa
melalui mediasi kesepian. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
Pengukuran menggunakan skala psikologi yang digunakan pada keterampilan

sosial diukur menggunakan Skala Keterampilan Sosial, depresi diukur dengan
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Beck Depression Inventory-11 (BDI-II), dan kesepian diukur menggunakan UCLA
Loneliness Scale versi 3 yang diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia. sampel
dalam penelitian ini adalah mahasiswa/i di Yogyakarta. Total subjek pada
penelitian ini sebanyak 645 mahasiswa di Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini
ialah keterampilan sosial yang rendah menyebabkan peningkatan kesepian dan
pada gilirannya, peningkatan kecenderungan depresi di kalangan mahasiswa.
Sebaliknya, keterampilan sosial yang tinggi dapat menyebabkan penurunan
kesepian, sehingga kecenderungan depresi di kalangan mahasiswa menurun. peran
keterampilan sosial terhadap depresi sangat dipengaruhi oleh kesepian, sehingga
kesepian memediasi sepenuhnya peran keterampilan sosial terhadap

kecenderungan depresi.

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Fauziyah dan Ampuni
dengan penelitian ini terletak pada subjek penelitian yaitu peneliti menggunakan
subjek mahasiswa perantau dengan rentang usia 18-25 tahun dan juga variabel
yang di gunakan yaitu variabel bebas keterhubungan sosial dan kompetensi
interpersonal. Skala yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah skala dari De
Jong Garvield (2006) yang memiliki 11 aitem dan berbeda dengan penelitian oleh

Fauziyah dan Ampuni.

Penelitian berikutnya yang dilakukan oleh Baytemir, Demirtas, dan Yildiz
(2020) yang berjudul “The mediation role of perceived social support in the
relationship between interpersonal competence and self esteem in married
individuals”. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji peran mediasi dukungan

sosial yang dirasakan dalam hubungan antara kompetensi interpersonal dan harga
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diri pada individu yang sudah menikah. Parisipan dalam penelitian ini berjumlah
237 individu yang menikah, 117 perempuan dan 120 laki-laki berusia 18-65
tahun. Hasil penelitian ini adalah kompetensi interpersonal memprediksi
dukungan sosial yang dirasakan dan harga diri, dan dukungan sosial yang
dirasakan memprediksi harga diri. Dukungan sosial memainkan peran mediasi

parsial dalam hubungan antara kompetensi interpersonal dan harga diri.

Perbedaan penelitian peneliti dengan penelitian ini adalah peneliti mengukur
skala kompetensi interpersonal dari Bochner dan Kelly (1972). Penelitian peneliti
juga tidak menggunakan variabel perceived social support dan juga self esteem.
Dan rentang usia yang menjadi subjek penelitian peneliti adalah mahasiswa
perantau dengan rentang usia 18-24 tahun. Fokus penelitian ini adalah apakah ada
peran keterhubungan sosial dan kompetensi interpersonal terhadap kesepian pada
mahasiswa perantau sedangkan penelitian tersebut memfokuskan peran mediasi
perceived social support dalam hubungan antara kompetensi interpersonal dan

harga diri pada individu yang sudah menikah.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diatas, maka penelitian
mengenai peran keterhubungan sosial dan kompetensi interpersonal terhadap
kesepian pada mahasiswa perantau mempunyai kesamaan dan perbedaan dengan
penelitian terdahulu. Perbedaan penelitian yang ditonjolkan dapat dilihat dari
subjek, variabel bebas, variabel terikat, cara pengukuran penelitian serta lokasi

penelitian, sehingga keaslian penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan.
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